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ABSTRAK 
 
Proyek Villa Bukit Tidar Cluster E34 adalah salah satu proyek Perumahan Cluster baru di Perumahan 
Villa Bukit Tidar. Proyek ini memiliki luas 3,2 ha. Sebelumnya kawasan ini merupakan lahan kosong dengan 
bekas aliran sungai. Area tersebut memerlukan penimbunan material agar elevasi pembangunan dapat dicapai. 
Pelaksanaan penimbunan dan pengangkutan material tentu saja memerlukan beberapa alat berat sehingga 
pembangunan dapat selesai sesuai dengan rencana. Oleh karenanya dibutuhkan perhitungan optimal agar biaya 
minimum dalam pelaksanaan pekerjaan dapat dicapai. Tugas akhir ini dilakukan untuk menentukan biaya 
minimum penggunaan alat berat pada Proyek Villa Bukit Tidar Cluster E34, yang berfokus pada pengangkutan 
dan penimbunan material. Penelitian ini melibatkan variabel keputusan yaitu jumlah jam operasional alat berat 
dengan fungsi tujuan berupa meminimumkan biaya. Beberapa kendala yang diperhitungkan dalam perhitungan 
biaya proyek antara lain kendala waktu, kendala sewa alat berat, kendala waktu penyelesaian pekerjaan, dan 
kendala volume. Berdasarkan hasil analisis perhitungan, maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk pekerjaan 
pengangkutan tanah adalah Rp.248.296.400, dan untuk pekerjaan penimbunan dengan bulldozer dibutuhkan biaya 
minimum sebesar Rp.111.571.400. 
 
Kata kunci : alat berat, metode simpleks, program linier, optimasi. 
 
ABSTRACT 
 
Project Villa Bukit Tidar Cluster E34 is one of the new cluster  project in Villa Bukit Tidar Housing. The 
project is about 3,2 ha. Previously this area is an empty land with a former stream. Such areas require hoarding 
of material in order for the construction elevation to be achieved. Implementation hoarding and transport material 
of course requires several heavy equipment that construction can be completed in accordace with the plan. 
Therefore, an optimal calculation is required that minimum cost in the implementation of work can be achieved. 
The final project aims to determine the minimum cost of heavy equipment used in the Villa Bukit Tidar Cluster 
E34 Project, which focuses the transportation and hoarding of materials. This research involves decision 
variables that is the number of hours oh heavy equipment operation with the objective function of minimizing 
costs. Some of the constraints calculated in the project cost calculation include time constraints, heavy equipment 
rental constraints, time constraints of work completion, and volume constraints. Based the calculation result, 
minimum cost required for land transportation is Rp248.296.400, and for hoarding the minimum cost is 
Rp111.571.400. 
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PENDAHULUAN 
Pada saat perencana proyek akan memulai suatu 
pembangunan di lokasi tertentu, mereka akan sering 
menemui atau menghadapi kondisi lapangan dengan 
elevasi tanah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
pekerjaan galian dan timbunan dengan alat berat 
menjadi salah satu proses yang pasti akan dilakukan. 
Pekerjaan tersebut dilakukan untuk meratakan dan 
memperoleh kepadatan tanah pada permukaan yang 
sama. Pada pelaksanaannya, tentu akan banyak 
menggunakan alat-alat berat untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi kerja. Beberapa tipe alat berat 
tersedia sesuai dengan kapasitas dan biaya sewa yang 
beragam. 
Pemilihan alat berat yang tepat memegang 
peranan penting dalam proses pelaksanaan dan 
keberhasilan suatu proyek pembangunan. Kesalahan 
dalam pemilihan alat berat dapat mengakibatkan 
manajemen pelaksanaan proyek menjadi tidak efektif 
dan efisien. Dampak yang mungkin terjadi salah 
satunya adalah keterlambatan penyelesaian proyek 
hingga pembengkakan biaya operasional. Pada 
dasarnya pemilihan kombinasi alat berat dengan 
kapasitas yang tinggi dapat menghasilkan produksi 
yang tinggi meski dengan biaya yang rendah. Di sisi 
lain, penentuan kombinasi alat berat yang akan 
digunakan bukanlah suatu hal yang mudah. Oleh 
karenanya dibutuhkan perencanaan yang matang 
untuk mendapatkan biaya minimum dengan 
pencapaian target sesuai rencana.  
Dalam penentuan biaya minimum, perencana 
proyek dapat menggunakan analisa dengan teknik 
pemrograman matematik, salah satunya dengan 
program linier menggunakan metode simpleks. 
Penelitian yang dilakukan oleh Qariatullailiyah dan 
Indryani (2013) membuktikan bahwa teknik ini 
dinilai sangat berguna sebagai solusi terbaik suatu 
fungsi dengan lebih dari dua variabel di bawah 
kendala yang ada. Siringoringo (Qariatullailiyah & 
Indryani, 2013) menyebut bahwa program tersebut 
dapat digunakan untuk mengalokasi sumber daya 
yang terbatas dalam mencapai suatu tujuan seperti 
dengan memaksimumkan keuntungan dan 
meminimumkan biaya yang dikeluarkan. Herjanto 
(Qariatullailiyah & Indryani, 2013) menambahkan 
bahwa metode simpleks merupakan solusi optimal 
dari suatu masalah pemrograman linier yang 
didasarkan pada proses iterasi. Sebelum memetakan 
permasalahan, maka terlebih dahulu perlu dibuat 
model matematis untuk membantu menganalisa 
kebutuhan dan menentukan keputusan. 
Penelitian ini menggunakan Proyek Perumahan 
Villa Bukit Tidar sebagai tempat pengambilan data. 
Sebagaimana umumnya dalam proyek maka 
membutuhkan penggunaan kombinasi alat berat yang 
berbeda-beda, misalnya untuk pekerjaan 
pengangkutan dan penimbunan. Proyek yang 
dilakukan pada area seluas sekitar 3,2 ha tersebut 
membutuhkan beberapa alat berat untuk menunjang 
efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Perencana proyek 
membutuhkan perhitungan yang tepat untuk 
mengoptimalkan penggunaan alat berat. Langkah 
tersebut sangat penting guna mencapai biaya 
minimum tanpa mengabaikan target waktu 
pelaksanaan pekerjaan.  
 
TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan yang ingin dicapai adalah dapat 
menentukan biaya minimum penggunaan alat berat 
pada pekerjaan pengangkutan dan penimbunan 
material pada Proyek Perumahan Villa Bukit Tidar 
menggunakan program linier dengan metode 
simpleks. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 
model matematik yang diperoleh berdasarkan 
formulasi permasalahan berisi fungsi tujuan dan 
kendala. Setelah menggunakan model tersebut, 
analisa data akan dikerjakan dengan menggunakan 
program linier metode simpleks. Proses analisa 
dilakukan dengan memasukkan hasil model 
matematik ke dalam tabel. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan proses iterasi dengan perhitungan 
manual atau dengan menggunakan program bantu 
analisa manajemen. Adapun diagram alur penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pekerjaan Pengangkutan 
Berikut ini merupakan data pekerjaan 
pengangkutan material pada Proyek Perumahan Villa 
Bukit Tidar adalah sebagai berikut: 
  
Gambar 1. Flowchart 
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Tabel 1.  
Data Alat Berat Dump Truck 
Keterangan DT 7m3 DT 9m3 DT 15m3 DT 25m3 
Kapasitas truk 7m3 9m3 15m3 25m3 
Ukuran bak 
truk 
3,8m x 2m 
x 0,9m 
4m x 
2m x 
1,3m 
4,5m x 
2,3m x 
1,5m 
6m x 2,5m 
x 1,7m 
Biaya sewa alat 
berat/jam 
Rp.50.000 
/jam 
100.000
/jam 
150.000 
/jam 
200.000 
/jam 
Kebutuhan 
solar/jam 
6 liter/jam 6 
liter/jam 
7,5 
liter/jam 
9,6 
liter/jam 
 
Tabel 2.  
Produktivitas Dump Truck 
Tipe Truk  Pasir 
DT 
7m3 
Jumlah DT (unit) 6 
Produktivitas DT (m3/jam) 288 
DT 
9m3 
Jumlah DT (unit) 5 
Produktivitas DT (m3/jam) 308,57 
DT 
15m3 
Jumlah DT (unit) 3 
Produktivitas DT (m3/jam) 308,57 
DT 
25m3 
Jumlah DT (unit) 2 
Produktivitas DT (m3/jam) 342,86 
 
Tabel 3. 
Biaya Drump Truck 
Biaya DT 7m3 DT 9m3 DT 15m3 DT 25m3 
Biaya 
sewa alat 
berat 
/jam 
Rp. 
50.000 
/jam 
Rp. 
100.000 
/jam 
Rp. 
150.000 
/jam 
Rp. 
200.000 
/jam 
Biaya 
operator 
Rp. 
150.000 
/jam 
Rp. 
200.000 
/jam 
Rp. 
250.000 
/jam 
Rp. 
300.000 
/jam 
Efisiensi 
pemakaian 
0,8 0,8 0,8 0,8 
Biaya 
bahan 
bakar 
(6/0.8)
𝑥9.000 =
67.500/
𝑗𝑎𝑚  
(6/0.8)
𝑥9.000 =
67.500/
𝑗𝑎𝑚  
(7,5/0,8)
𝑥9.000 =
84.375/
𝑗𝑎𝑚 
(9,6/0,8)
𝑥9.000 =
108.000/
𝑗𝑎𝑚 
Biaya total Rp 
88.979 
Rp 
196.071 
Rp 
270.089 
Rp 
350.857 
 
Model Matematis Pengangkutan Material Tanah 
1. Dengan menggunakan kombinasi 1 
a. Variabel Keputusan 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 7 m3 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 9 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 15 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 25 m3 
 
b. Fungsi Tujuan 
Berdasarkan hasil perhitungan produksi 
dumptruck, maka pada pengangkutan material 
tanah dibutuhkan perjamnya 6 unit untuk 
dumptruck 7 m3, 5 unit untuk dumptruck 9 m3, 
3 unit untuk dumptruck 15 m3 dan 2 unit untuk 
dumptruck 25 m3. Biaya perjam dump truck 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 1.087.500 X1 + 1.021.875 X2 + 
759.375X3 + 701.714 X4 
C1 = Biaya sewa 6 dumptruck 7 m3 sebesar 
Rp1.087.500,- 
C2 = Biaya sewa 5 dumptruck 9 m3 sebesar 
Rp1.021.875,- 
C3 = Biaya sewa 3 dumptruck 15 m3 sebesar 
Rp759.375,- 
C4 = Biaya sewa 2 dumptruck 25 m3 sebesar 
Rp701.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
X1   ≥ 100 jam 
X2   ≥ 100 jam 
X3         ≥ 100 jam 
X4   ≥  100 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam ) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 20 hari atau sekitar 
480 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
X1 + X2 + X3 + X4    ≤ 480jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam )   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk pengangkutan 
tanah yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
288 X1 + 308,57  X2 + 308,57 X3    + 
342,86  X4    ≥   93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan pengangkutan tanah sebagai 
berikut. 
X1     ≥ 0 
X2       ≥ 0 
X3     ≥ 0 
X4      ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
pangangkutan tanah : 
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X1 = 100 jam 
X2 = 100 jam 
X3 = 100 jam 
X4 = 100 jam 
dengan : 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 7 m3 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 9 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 15 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 25 m3 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah : 
Zmin =1.087.500 X1 + 1.021.875 X2 + 759.375 X3 
+ 701.714 X4 
  Z     = Rp357.046.400,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah 
Rp357.046.400,- dengan menggunakan 100 jam 
dumptruck 7 m3, 100 jam dumptruck 9 m3, 100 jam 
dumptruck 15 m3 dan 100 jam dumptruck 25 m3. 
 
2. Dengan menggunakan kombinasi 2 
a. Variabel Keputusan 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 7 m3 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 9 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 15 m3 
 
b. Fungsi Tujuan 
Berdasarkan hasil perhitungan produksi 
dumptruck, maka pada pengangkutan material 
tanah dibutuhkan perjamnya 6 unit untuk 
dumptruck 7 m3, 5 unit untuk dumptruck 9 m3, 
3 unit untuk dumptruck 15 m3. Biaya perjam 
dump truck dapat dilihat pada Tabel 3. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 1.087.500 X1 + 1.021.875 X2 + 
759.375X3  
C1 = Biaya sewa 6 dumptruck 7 m3 sebesar 
Rp1.087.500,- 
C2 = Biaya sewa 5 dumptruck 9 m3 sebesar 
Rp1.021.875,- 
C3 = Biaya sewa 3 dumptruck 15 m3 sebesar 
Rp759.375,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
X1   ≥ 100 jam 
X2   ≥ 100 jam 
X3         ≥ 100 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam ) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 20 hari atau sekitar 
480 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
X1 + X2 + X3     ≤ 480 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam )   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk pengangkutan 
tanah yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
288 X1 + 308,57  X2 + 308,57 X3  ≥   
93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan pengangkutan tanah sebagai 
berikut. 
X1     ≥ 0 
X2       ≥ 0 
X3     ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
pangangkutan tanah : 
X1 = 100 jam 
X2 = 100 jam 
X3 = 100 jam 
dengan : 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 7 m3 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 9 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 15 m3 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah : 
Zmin =1.087.500 X1 + 1.021.875 X2 + 759.375 X3 
  Z     = Rp293.813.200,- 
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Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah 
Rp293.813.200,- dengan menggunakan 100 jam 
dumptruck 7 m3, 100 jam dumptruck 9 m3, 109,1367 
jam dumptruck 15 m3. 
3. Dengan menggunakan kombinasi 3 
a. Variabel Keputusan 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 7 m3 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 9 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 25 m3 
 
b. Fungsi Tujuan 
Berdasarkan hasil perhitungan produksi 
dumptruck, maka pada pengangkutan material 
tanah dibutuhkan perjamnya 6 unit untuk 
dumptruck 7 m3, 5 unit untuk dumptruck 9 m3, 
2 unit untuk dumptruck 25 m3. Biaya perjam 
dump truck dapat dilihat pada Tabel 3. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 1.087.500 X1 + 1.021.875 X2 + 
701.714X4 
C1 = Biaya sewa 6 dumptruck 7 m3 sebesar 
Rp1.087.500,- 
C2 = Biaya sewa 5 dumptruck 9 m3 sebesar 
Rp1.021.875,- 
C4 = Biaya sewa 2 dumptruck 25 m3 sebesar 
Rp701.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
X1   ≥ 100 jam 
X2   ≥ 100 jam 
X4   ≥  100 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam ) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 20 hari atau sekitar 
480 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
X1 + X2 + X4    ≤ 480 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam )   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk pengangkutan 
tanah yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
288 X1 + 308,57  X2 + 342,86  X4    ≥   
93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendalaketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan pengangkutan tanah sebagai 
berikut. 
X1      ≥ 0 
X2        ≥ 0 
X4       ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
pangangkutan tanah : 
X1 = 100 jam 
X2 = 100 jam 
X4 = 100 jam 
dengan : 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 7 m3 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 9 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 25 m3 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah : 
Zmin =1.087.500 X1 + 1.021.875 X2 + 701.714 X4 
  Z     = Rp281.108.900,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah 
Rp281.108.900,- dengan menggunakan 100 jam 
dumptruck 7 m3, 100 jam dumptruck 9 m3, 100 jam 
dumptruck 25 m3. 
 
4. Dengan menggunakan kombinasi 4 
a. Variabel Keputusan 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 9 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 15 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 25 m3 
 
b. Fungsi Tujuan 
Berdasarkan hasil perhitungan produksi 
dumptruck, maka pada pengangkutan material 
tanah dibutuhkan perjamnya 5 unit untuk 
dumptruck 9 m3, 3 unit untuk dumptruck 15 
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m3 dan 2 unit untuk dumptruck 25 m3. Biaya 
perjam dump truck dapat dilihat pada Tabel 3. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 1.021.875 X2 + 759.375 X3 + 
701.714X4 
C2 = Biaya sewa 5 dumptruck 9 m3 sebesar 
Rp1.021.875,- 
C3 = Biaya sewa 3 dumptruck 15 m3 sebesar 
Rp759.375,- 
C4 = Biaya sewa 2 dumptruck 25 m3 sebesar 
Rp701.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
X2   ≥ 100 jam 
X3         ≥ 100 jam 
X4   ≥  100 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam ) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 20 hari atau sekitar 
480 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
X2 + X3 + X4    ≤ 480 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam )   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk pengangkutan 
tanah yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
308,57  X2 + 308,57 X3    + 342,86 X4    
≥   93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan pengangkutan tanah sebagai 
berikut. 
X2       ≥ 0 
X3     ≥ 0 
X4      ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
pangangkutan tanah : 
X2 = 100 jam 
X3 = 100 jam 
X4 = 100 jam 
dengan : 
X2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 9 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 15 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 25 m3 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah : 
Zmin =1.021.875 X2 + 759.375 X3 + 701.714 X4 
  Z     = Rp248.296.400,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah 
Rp248.296.400,- dengan menggunakan 100 jam 
dumptruck 9 m3, 100 jam dumptruck 15 m3 dan 100 
jam dumptruck 25 m3. 
 
5. Dengan menggunakan kombinasi 5 
a. Variabel Keputusan 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 7 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 15 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dump truck 25 m3 
 
b. Fungsi Tujuan 
Berdasarkan hasil perhitungan produksi 
dumptruck, maka pada pengangkutan material 
tanah dibutuhkan perjamnya 6 unit untuk 
dumptruck 7 m3, 3 unit untuk dumptruck 15 
m3 dan 2 unit untuk dumptruck 25 m3. Biaya 
perjam dump truck dapat dilihat pada Tabel 3. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 1.087.500 X1 + 759.375 X3 + 
701.714X4 
C1 = Biaya sewa 6 dumptruck 7 m3 sebesar 
Rp1.087.500,- 
C3 = Biaya sewa 3 dumptruck 15 m3 sebesar 
Rp759.375,- 
C4 = Biaya sewa 2 dumptruck 25 m3 sebesar 
Rp701.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
X1   ≥ 100 jam 
X3         ≥ 100 jam 
X4   ≥  100 jam 
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dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam ) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 20 hari atau sekitar 
480 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
X1 + X3 + X4     ≤ 480 jam 
dengan :  
Xi = Jam operasional dumptruck tipe i 
(jam )   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk pengangkutan 
tanah yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
pengangkutan tanah sebagai berikut. 
288 X1 + 308,57 X3    + 342,86  X4    
≥   93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan pengangkutan tanah sebagai 
berikut. 
X1      ≥ 0 
X3      ≥ 0 
X4       ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
pangangkutan tanah : 
X1 = 100 jam 
X3 = 100 jam 
X4 = 100 jam 
dengan : 
X1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 7 m3 
X3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 15 m3 
X4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
dumptruck 25 m3 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah : 
Zmin =1.087.500 X1 + 759.375 X3 + 701.714 X4 
  Z     = Rp254.858.900,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah adalah 
Rp254.858.900,- dengan menggunakan 100 jam 
dumptruck 7 m3, 100 jam dumptruck 15 m3 dan 100 
jam dumptruck 25 m3. 
 
B. Pekerjaan Penimbunan 
Berikut ini merupakan data pekerjaan 
penimbunan material pada Proyek Perumahan Villa 
Bukit Tidar adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4. 
Data Alat Berat Bulldozer 
Tipe Bulldozer D21P D31PX D37PX D65PX 
Kapasitas blade 0,89 m3 1,83 m3 2,24 m3 4,42 m3 
Biaya Sewa alat 
berat/jam 
110.000
/jam 
120.000
/jam 
130.000
/jam 
160.000
/jam 
Kebutuhan solar/jam 50liter 
/jam 
12,5liter
/jam 
12,5liter
/jam 
25liter 
/jam 
  
Tabel 5. 
Produktivitas Bulldozer 
Tipe Bulldozer Kapasitas Blade 
(m3) 
Produktivitas 
(m3/jam) 
D21P 0,89 102,69 
D31PX 1,83 211,15 
D37PX 2,24 272,25 
D65PX 4,42 510 
 
Tabel 6. 
Biaya Bulldozer 
Biaya D21P D31PX D37PX D65PX 
Biaya sewa 
alat berat/jam 
110.000 
/jam 
120.000 
/jam 
130.000 
/jam 
180.000 
/jam 
Biaya operator 100.000 
/jam 
150.000 
/jam 
200.000 
/jam 
250.000 
/jam 
Efisiensi 
pemakaian 
0,75 0,75 0,75 0,75 
Biaya bahan 
bakar 
120.000 
/jam 
150.000 
/jam 
150.000 
/jam 
300.000 
/jam 
Biaya Total Rp244.286 Rp291.429 Rp308.571 Rp515.714 
 
Model Matematis Pekerjaan Penimbunan 
1. Dengan menggunakan kombinasi 1 
a. Variabel Keputusan 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
 
b. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan yang dibentuk adalah 
untuk mengetahui minimal biaya yang 
dikeluarkan pada pekerjaan penimbunan. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 291.429 Y2 + 
308.571 Y3 + 515.714 Y4 
C1 = Biaya sewa bulldozer D21P sebesar 
Rp.244.286,- 
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C2= Biaya sewa bulldozer D31PX sebesar 
Rp.291.429,- 
C3= Biaya sewa bulldozer D37PX sebesar 
Rp.308.571,- 
C4= Biaya sewa bulldozer D65PX sebesar 
Rp.515.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
Y1   ≥ 100 jam 
Y2   ≥ 100 jam 
Y3         ≥ 100 jam 
Y4   ≥  100 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 30 hari atau sekitar 
720 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
penimbunan sebagai berikut. 
Y1 + Y2 + Y3 + Y4    ≤    720 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam)   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk penimbunan tanah 
yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
penimbunan sebagai berikut.     
      102,69 Y1 + 211,15 Y2 + 272,25 Y3 
+ 510  Y4   ≥   93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan penimbunan sebagai berikut. 
Y1      ≥ 0 
Y2        ≥ 0 
Y3     ≥ 0 
Y4      ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
penimbunan : 
Y1 = 100 jam 
Y2 = 100 jam 
Y3 = 100 jam 
Y4 = 100 jam 
 
dengan : 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan penimbunan adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 291.429 Y2 + 308.571 Y3 + 
515.714 Y4 
  Z     = Rp136.000.000,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan penimbunan adalah Rp136.000.000,- 
dengan menggunakan 100 jam bulldozer D21P, 100 
jam bulldozer D31PX, 100 jam bulldozer D37PX dan 
100 jam bulldozer D65PX. 
 
2. Dengan menggunakan kombinasi 2 
a. Variabel Keputusan 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
 
b. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan yang dibentuk adalah 
untuk mengetahui minimal biaya yang 
dikeluarkan pada pekerjaan penimbunan. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 291.429 Y2 + 
308.571 Y3  
C1= Biaya sewa bulldozer D21P sebesar 
Rp.244.286,- 
C2= Biaya sewa bulldozer D31PX sebesar 
Rp.291.429,- 
C3= Biaya sewa bulldozer D37PX sebesar 
Rp.308.571,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
Y1   ≥ 100 jam 
Y2   ≥ 100 jam 
Y3         ≥ 100 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 30 hari atau sekitar 
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720 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
penimbunan sebagai berikut. 
Y1 + Y2 + Y3     ≤    720 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam)   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk penimbunan tanah 
yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
penimbunan sebagai berikut.          102,69 
Y1 + 211,15  Y2 + 272,25  Y3  ≥   
93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan penimbunan sebagai berikut. 
Y1     ≥ 0 
Y2       ≥ 0 
Y3     ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
penimbunan : 
Y1 = 100 jam 
Y2 = 100 jam 
Y3 = 227,5457 jam 
dengan : 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan penimbunan adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 291.429 Y2 + 308.571 Y3 
  Z     = Rp123.785.500,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan penimbunan adalah Rp123.785.500,- 
dengan menggunakan 100 jam bulldozer D21P, 100 
jam bulldozer D31PX, 227,5457 jam bulldozer 
D37PX. 
3. Dengan menggunakan kombinasi 3 
a. Variabel Keputusan 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
 
b. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan yang dibentuk adalah 
untuk mengetahui minimal biaya yang 
dikeluarkan pada pekerjaan penimbunan. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 291.429 Y2 + 
515.714 Y4 
C1= Biaya sewa bulldozer D21P sebesar 
Rp.244.286,- 
C2= Biaya sewa bulldozer D31PX sebesar 
Rp.291.429,- 
C4= Biaya sewa bulldozer D65PX sebesar 
Rp.515.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
Y1   ≥ 100 jam 
Y2   ≥ 100 jam 
Y4   ≥  100 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 30 hari atau sekitar 
720 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
penimbunan sebagai berikut. 
Y1 + Y2 + Y4     ≤    720 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam)   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk penimbunan tanah 
yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
penimbunan sebagai berikut.          102,69 
Y1 + 211,15 Y2 + 510  Y4  ≥ 93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan penimbunan sebagai berikut. 
Y1     ≥ 0 
Y2       ≥ 0 
Y4      ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
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menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
penimbunan : 
Y1 = 100 jam 
Y2 = 100 jam 
Y4 = 121,4693 jam 
dengan : 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan penimbunan adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 291.429 Y2 +515.714 Y4 
  Z     = Rp116.214.900,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan penimbunan adalah Rp116.214.900,- 
dengan menggunakan 100 jam bulldozer D21P, 100 
jam bulldozer D31PX dan 121,4693 jam bulldozer 
D65PX . 
 
4. Dengan menggunakan kombinasi 4 
a. Variabel Keputusan 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
 
b. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan yang dibentuk adalah 
untuk mengetahui minimal biaya yang 
dikeluarkan pada pekerjaan penimbunan. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 291.429 Y2 + 308.571 Y3 + 
515.714 Y4 
C2= Biaya sewa bulldozer D31PX sebesar 
Rp.291.429,- 
C3= Biaya sewa bulldozer D37PX sebesar 
Rp.308.571,- 
C4= Biaya sewa bulldozer D65PX sebesar 
Rp.515.714,- 
 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
Y2   ≥ 100 jam 
Y3         ≥ 100 jam 
Y4   ≥  100 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 30 hari atau sekitar 
720 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
penimbunan sebagai berikut. 
Y2 + Y3 + Y4     ≤    720 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam)   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk penimbunan tanah 
yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
penimbunan sebagai berikut.          211,15 
Y2 + 272,25  Y3 + 510   Y4   ≥   
93.333,33m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan penimbunan sebagai berikut. 
Y2      ≥ 0 
Y3    ≥ 0 
Y4     ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
penimbunan : 
Y2 = 100 jam 
Y3 = 100 jam 
Y4 = 100 jam 
dengan : 
Y2 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D31PX 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan penimbunan adalah : 
Zmin = 291.429 Y2 + 308.571 Y3 + 515.714Y4 
  Z     = Rp111.571.400,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan penimbunan adalah Rp111.571.400,- 
dengan menggunakan 100 jam bulldozer D31PX, 100 
jam bulldozer D37PX dan 100 jam bulldozer D65PX 
. 
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5. Dengan menggunakan kombinasi 5 
a. Variabel Keputusan 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
 
b. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan yang dibentuk adalah 
untuk mengetahui minimal biaya yang 
dikeluarkan pada pekerjaan penimbunan. 
Maka bentuk persamaan dari fungsi tujuan 
adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 308.571 Y3 + 
515.714 Y4 
C1= Biaya sewa bulldozer D21P sebesar 
Rp.244.286,- 
C3= Biaya sewa bulldozer D37PX sebesar 
Rp.308.571,- 
C4= Biaya sewa bulldozer D65PX sebesar 
Rp.515.714,- 
c. Fungsi Kendala 
i. Kendala Waktu Sewa Alat 
Maka bentuk pertidaksamaannya adalah : 
Y1   ≥ 100 jam 
Y3         ≥ 100 jam 
Y4   ≥  100 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam) 
 
ii. Kendala Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Pekerjaan ini direncanakan harus 
selesai dalam waktu 30 hari atau sekitar 
720 jam. Jadi pertidaksamaan dari kendala 
waktu penyelesaian pekerjaan 
penimbunan sebagai berikut. 
Y1 + Y3 + Y4    ≤    720 jam 
dengan :  
Yi = Jam operasional bulldozer tipe i (jam)   
 
iii. Kendala Volume 
Volume total untuk penimbunan tanah 
yaitu 93.333,33 m3. Jadi bentuk 
pertidaksamaan kendala volume 
penimbunan sebagai berikut.          102,69 
Y1 + 272,25 Y3 + 510  Y4  ≥ 93.333,33 m3 
 
iv. Kendala Ketidaknegatifan 
Kendala ketidaknegatifan mewakili 
jumlah jam operasional alat berat yang 
tidak mungkin negatif ( minimal nilainya 
0 ). Jadi bentuk pertidaksamaan kendala 
negatifan penimbunan sebagai berikut. 
Y1     ≥ 0 
Y3    ≥ 0 
Y4     ≥ 0 
 
Hasil Analisa Pekerjaan Pengangkutan 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 
program analisa manajemen ( POM ) yang dapat 
menyelesaikan program linier, maka hasil yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
Variabel keputusan yang didapat pada pekerjaan 
penimbunan : 
Y1 = 100 jam 
Y3 = 100 jam 
Y4 = 109,4889 jam 
dengan : 
Y1 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D21P 
Y3 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D37PX 
Y4 = Jumlah jam operasional pemakaian 
bulldozer D65PX 
Fungsi tujuan yang telah dibentuk untuk 
mengetahui minimal biaya yang dikeluarkan pada 
pekerjaan penimbunan adalah : 
Zmin = 244.286 Y1 + 308.571 Y3 + 515.714 Y4 
  Z     = Rp111.750.600,- 
Maka biaya minimum yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan penimbunan adalah Rp111.750.600,- 
dengan menggunakan 100 jam bulldozer D21P, 100 
jam bulldozer D37PX dan 109,4889 jam bulldozer 
D65PX . 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data dan perhitungan dengan 
menggunakan program linier metode simpleks, maka 
total biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk 
pengangkutan dan penimbunan proyek Perumahan 
Villa Bukit Tidar Cluster E34 adalah : 
1. Biaya minimum untuk pekerjaan pengangkutan 
material tanah sebesar Rp248.296.400,- dengan 
menggunakan kombinasi 5. 
2. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan pengangkutan material tanah yaitu 
selama 15 hari. 
3. Biaya minimum untuk pekerjaan penimbunan 
sebesar Rp111.571.400,- dengan menggunakan 
kombinasi 5. 
4. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan penimbunan yaitu selama 13 hari.  
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SARAN 
Setelah dilakukan perhitungan kajian 
pengangkutan dan penimbunan pada proyek dengan 
menggunakan Program Linier Metode Simpleks, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
a. Untuk perusahaan yang ingin menggunakan 
metode Program Linier Metode Simpleks dalam 
perhitungan pengangkutan dan penimbunan 
maka diharapkan dalam menyusun pemodelan 
matematis dan pemodelan simpleks dibuat 
secara detail dan benar. Agar hasil perhitungan 
kajian pengangkutan dan penimbunan pada 
proyek benar–benar mendapatkan hasil yang 
optimasi. 
b. Untuk pengaplikasian Program Linier Metode 
Simpleks pada penelitian selanjutnya, 
diharapkan dapat menambahkan lebih detail 
lagi data-data yang nantinya akan di 
perhitungkan. Sehingga pemanfaatan Program 
Linier Metode Simpleks dapat secara maksimal 
digunakan untuk mengoptimalisasi biaya pada 
proyek. 
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